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ABSTRACT

Blood sugar testing is a crucial step in the early detection of non-
communicable diseases, particularly diabetes mellitus. This
activity serves as a preventative strategy to determine the
community's health status early before serious complications
arise. In its implementation, blood sugar testing activities are
carried out directly with the community through a promotive and
educational approach. The community is provided with an
understanding of diabetes risk factors, the importance of a
healthy lifestyle, and how to recognize early symptoms that often
go unnoticed. The activity involved 40 participants over three
days, in accordance with the monthly agenda in the village. The
results showed that some participants had blood sugar levels
exceeding the normal threshold (>200 mg/dL), as many as 4
people, requiring follow-up in the form of further examinations
and referrals to health facilities. Furthermore, this activity also
succeeded in raising participants' awareness to more regularly
check their health and start adopting a healthy diet and regular
physical activity.

ABSTRAK

Pemeriksaan gula darah merupakan salah satu langkah penting
dalam upaya deteksi dini penyakit tidak menular, khususnya
diabetes mellitus. Kegiatan ini menjadi strategi preventif untuk
mengetahui status kesehatan masyarakat secara lebih awal
sebelum timbulnya komplikasi serius. Dalam pelaksanaannya,
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kegiatan pemeriksaan gula darah dilakukan secara langsung
kepada masyarakat melalui pendekatan promotif dan edukatif.
Masyarakat diberikan pemahaman tentang faktor risiko
diabetes, pentingnya pola hidup sehat, serta bagaimana
mengenali gejala awal yang sering tidak disadari. Pesertanya
sebanyak 40 orang yang dilakukan selama 3 hari sesuai dengan
agenda bulanan di Kelurahan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa sebagian peserta memiliki kadar gula darah yang
melebihi ambang batas normal (>200 mg/dL) sebanyak 4 orang,
sehingga perlu dilakukan tindak lanjut berupa pemeriksaan
lanjutan dan rujukan ke fasilitas kesehatan. Selain itu, kegiatan
ini juga berhasil meningkatkan kesadaran peserta untuk lebih
rutin memeriksakan kesehatannya serta mulai menerapkan pola
makan sehat dan aktivitas fisik teratur

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyebab utama beban penyakit di
Indonesia, dengan prevalensi yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan
data International Diabetes Federation (IDF) tahun 2021, terdapat sekitar 537 juta orang
usia 20-79 tahun hidup dengan diabetes di seluruh dunia, dan angka ini diprediksi
akan meningkat menjadi 783 juta pada 2045 (Novendy et al., 2024). Di Indonesia,
diabetes juga menjadi perhatian serius dalam pelayanan kesehatan primer.

Salah satu strategi efektif dalam menghadapi tren peningkatan kasus diabetes
mellitus adalah melalui deteksi dini. Program skrining gula darah sewaktu (GDS)
dikombinasikan dengan edukasi kesehatan terbukti mampu meningkatkan
kewaspadaan masyarakat dalam mengenali risiko diabetes sejak awal. Penerapan
pendekatan “Cegah Obati Rujuk” atau cegah sebelum terlambat merupakan respon
tepat terhadap temuan prioritas di Pengalaman Belajar Lapangan (PBL I) ditemukan
31% masyarakat yang tidak pernah melakukan pemeriksaan glukosa dan 62%
masyarakat memiliki pengetahuan yang rendah tentang diabetes mellitus (Aldjokdja
et al, 2025). Rendahnya deteksi dini dan kesadaran masyarakat menjadi hambatan
utama dalam pengendalian diabetes mellitus. Program ini dirancang untuk
mendeteksi secara awal, memberikan tindakan pengobatan atau rujukan yang tepat,
sekaligus merujuk kasus yang memerlukan penanganan lebih lanjut secara sistematis.
Dengan intervensi ini, diharapkan muncul kesadaran terhadap pentingnya
pemeriksaan kesehatan rutin.

Dalam konteks kebijakan nasional, program deteksi dini seperti pemeriksaan
gula darah telah mendapatkan dukungan pemerintah melalui kebijakan skrining
rutin di Puskesmas dan layanan pemeriksaan kesehatan gratis mulai tahun 2025.
Program “Cek Kesehatan Gratis” ini mendorong masyarakat setiap kelompok umur,
termasuk masyarakat umum untuk melakukan skrining sesuai kebutuhan, sehingga
menjadi penguatan promosi kesehatan dan pencegahan penyakit sejak dini.
Diharapkan dengan adanya intervensi program pada Pengalaman Belajar Lapangan
(PBL II) ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
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diabetes mellitus dan kesadaran dalam mengetahui status kesehatannya sejak dini
sehingga upaya pencegahan dan pengendalian penyakit dapat dilakukan sejak awal.

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahapan

diantaranya :

1. Tahap Awal
Berdasarkan hasil identifikasi masalah pada Pengalaman Belajar Lapangan (PBL
I) ditemukan salah satu prioritas masalah kesehatan di Kelurahan Tosa yaitu
masalah diabetes mellitus. Tim melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan
untuk memastikan memberikan intervensi melalui edukasi kesehatan dan
pemeriksaan gula darah bagi masyarakat dengan kriteria umur > 15 tahun.
Selanjutnya tim melakukan koordinasi dengan pihak Puskesmas Tosa agar
terlibat dalam pemeriksaan gula darah. Tim melanjutan mempersipakan alat dan
bahan kegiatan diantaranya materi edukasi, infokus, spanduk, kuesioner pre dan
post test, alat tes gula darah dan stick glukosa.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan selama 3 hari mengikuti agenda rutin bulanan di
Kelurahan diantaranya Posyandu, arisan Kelurahan dan Posbindu. Tim
melakukan Kerjasama dengan Puskesmas Tosa untuk pemeriksaan gula darah
sewaktu (GDS). Dimana tim menyiapakan alat dan bahan, sedangkan pada
masalah tehnis pemeriksaan dilakukan oleh staf Puskesmas. Namun sebelumnya
diberikan edukasi terlebih dahulu untuk memberikan pemahaman kepada
peserta tentang masalah diabetes mellitus.

3. Tahap Akhir
Setelah melakukan pemeriksaan gula darah sewaktu ditemukan 4 orang yang
memiliki hasil tesnya > 200 mg/dl, selanjutnya petugas kesehatan memberikan
edukasi awal dan konseling, petugas memberitahukan untuk melakukan
pemeriksaan lanjutan gula darah puasa untuk mengkonfirmasi diagnosis
diabetes atau tidak serta petugas menyarankan agar menerapkan pola hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 3 hari mengikuti
agenda di Kelurahan diantaranya agenda Posyandu (Senin, 11 Agustus 2025), arisan
Kelurahan (Rabu, 13 Agustus 2025) dan Posbindu (Jumat, 15 Agustus 2025) sebanyak
40 orang yang ikut dalam pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS) serta edukasi
kesehatan. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk intervensi dari prioritas masalah
yang ditemukan pada Pengalaman Belajar Lapangan (PBL I) yang menemukan bahwa
rendahnya pemahaman masyarakat tentang diabetes mellitus. Hasil pemeriksaan
gula darah dapat disajikan pada grafik berikut.
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Grafik 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin Grafik 2. Karakteristik Peserta Berdasarkan Kategori Umur

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa sebagian besar masyarakat yang
mengikuti pemeriksaan gula darah adalah perempuan 27 orang dengan kategori
umur terbanyak 33-43 tahun 13 orang.

4 orang

36 orang

= Normal (< 200 mg/dl) = Diabetes (> 200 mg/dl)

Grafik 3. Hasil Pemeriksaan Gula Darah

Grafik 3 diketahui bahwa dari 40 orang yang melakukan pemeriksaan gula
darah ditemukan sebanyak 4 orang (10%) yang hasil pemeriksaan gula darah
menunjukkan diabetes atau > 200 mg/dl. Diantaranya 3 orang berjenis kelamin
perempuan dan 1 orang laki-laki dengan rentang umur kisaran 34-83 tahun.

Sebelum dilakukannya pemeriksaan gula darah terlebih dahulu diberikan
edukasi kesehatan terkait diabetes mellitus. Dimana pemberian edukasi ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang diabetes mellitus
terutama upaya pencegahan dan cek kesehatan secara dini melalui pemeriksaan gula
darah. Ini menunjukkan bahwa intervensi pengabdian masyarakat yang terintegrasi
dengan skrining dan edukasi memiliki dampak nyata dalam meningkatkan
kesadaran dan deteksi awal kasus diabetes mellitus.

Edukasi kesehatan terkait dengan diabetes mellitus sangat penting dilakukan
untuk memberikan pemahaman kepada seseorang untuk menerapkan pola hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari. Diabtees mellitus merupakan salah satu penyakit
tidak menular, jika tidak menjaga pola hidup yang baik maka di umur yang masih
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muda bisa terkena diabetes mellitus bahkan komplikasi (Lestari et al., 2023 & Nabiu
et al., 2025). Beberapa program pemerintah yang dilakukan secara gratis melalui
posbindu PTM salah satunya pemeriksaan gula darah. Program ini diharapkan
masyarakat dapat mengakses pelayanan kesehatan untuk mengecek status
kesehatannya sejak awal, sehingga Upaya pencegahan dan pengedalian penyakit
dapat diatasi sejak dini (Lestari et al., 2023).

Pemeriksaan gula darah di masyarakat, khususnya melalui skrining dan tes
lainnya, merupakan strategi penting dalam mendeteksi dini diabetes mellitus,
sehingga memungkinkan intervensi yang lebih cepat dan efektif selain edukasi
(Sakinah et al., 2023 & Fitria et al., 2023). Beberapa hasil penelitian menunjukkan
prevalensi diabetes mellitus meningkat dari 0,31% menjadi 0,59% dalam rentang
Januari-Juli 2024. Hasil skrining gula darah sewaktu > 200 mg/dL menunjukkan
lonjakan dari 18,7% menjadi 39,3%, dan kegiatan edukasi berhasil meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang diabetes mellitus sebesar 28% (Novendy et al.,
2024). Pemeriksaan gula darah dan penyuluhan menyebabkan peningkatan
pengetahuan masyarakat.

Pemeriksaan gula darah secara rutin membantu mendeteksi kadar glukosa
yang abnormal, bahkan sebelum gejala muncul. Kondisi prediabetes bisa diketahui
sejak awal, sehingga memungkinkan perubahan gaya hidup sebelum berkembang
menjadi diabetes tipe 2. Jika tidak ditangani, kadar gula darah tinggi secara kronis
bisa menyebabkan komplikasi berat dengan deteksi awal, pengobatan dan perubahan
pola hidup bisa mencegah atau memperlambat terjadinya komplikasi ini. Deteksi dan
intervensi dini terhadap diabetes jauh lebih murah daripada biaya perawatan
komplikasi jangka panjang. Pemeriksaan gula darah rutin membantu sistem
kesehatan mengurangi beban pembiayaan yang tinggi akibat komplikasi kronis.

Edukasi yang disampaikan secara langsung turut berkontribusi dalam
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang diabetes dan cara pencegahannya.
Kegiatan ini membuktikan bahwa pemeriksaan gula darah, jika dikombinasikan
dengan edukasi kesehatan, dapat menjadi intervensi efektif dalam pencegahan dan
pengendalian diabetes mellitus. Intervensi semacam ini perlu terus digalakkan
sebagai bagian dari program kesehatan masyarakat berbasis promotif dan preventif.

Gambar 1 Foto Bersama kader kesehatan
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Gambar 2 Suasana pemeriksaan cek gula darah

KESIMPULAN

Edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman
seseorang mengenai pentingnya menjaga kondisi tubuh dan mencegah penyakit
kronis, seperti diabetes mellitus. Dengan adanya pemeriksaan gula darah sebagai
bagian dari deteksi dini, masyarakat dapat mengetahui kondisi kesehatan lebih awal.
Hal ini memungkinkan dilakukannya upaya pencegahan dan pengendalian secara
tepat sebelum timbulnya komplikasi yang lebih serius. Oleh karena itu, edukasi dan
pemeriksaan kesehatan rutin menjadi strategi efektif dalam menciptakan masyarakat
yang lebih sadar dan peduli terhadap kesehatannya.
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